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Latar belakang kehidupan sesecrang akan berpengaruh pada sikap dan perilaku seseorang,
khususnya pada anak.Tuiuan dari penelitian iniadalah untuk rnengetahui hubungan antara

latar belakang Psikologiss dan latar belakang ekonomidengan kecenderungan psikopat
pada anak jalanan di rurnah singgah ,Anak Bangsa Semarang. Penelitian ini diiakukan pada

75 anak jalanan yang menjadi binaan rumah singgah Anak Bangsa Semarang. Metode
analisis yang dipakaiadalah Regresi umum. Berdasarkan uji normalitas sebaran dari

masing-masing variabeladalah normaldengan kai kuadrat secara berturut-turul12,433;
13,249; 8"070 dengan p>0,05. Uji linieritas latar belakang Psikologis dengan

kecenderungan psikopat diperoleh R = 0,001, F = 0,051 dengan p>0,05, sedangkan latar
belakang ekonomi dengan kecenderungan psikopat diperoleh R = 0,007; F = 0,063 dengan

p>0,05 yang berarti lrnier.Hasil analisis data menunjukkan F = 4,874 dan p<0,05 yang
berartisignifikan, ada hubungan antara latar belakang Psikologis dan latar belakang

ekonomi dengan kecenderungan!:!kopat pada anak jalanan
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Pendahuluan
Penelitian ini berawal dari keprihatinan

pada masalah anakjalanan yang.iurnlahnya

semakin rneningkat karena faktor Psikologis,

ekonomi rnaupun sosial yang pada akhimya
menimbulkan berbagai dampak negatif
seperti halnya dengan munculnya perilaku
psikopat" Menurut l\4anik (1997) apabila anak

di dalam proses perkembangannya meng-
alami kesulitan dan gangguan. sebagairnana

anak-anak.ialanan rnaka kecenderungan yang

muncul ke permukaan kemungkinan besar

adalah kerawanan.
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Menurut Page ( 1987 ) tindakan
psikopat yang tidak normal terletak pada

bentuk ketidakmampuan menahan keinginan-

nya. tidak mampu menyesuaikan diridengan
etika serta standar sosial yang berlakLr.

Kepribadian orang -vang psikopat salah satu

dikategorikan dengan perilaku agresi,
walaupun belum tentu setiap perilaku agresi

selalu menimbulkan psikopat.

Ciri-ciri psikopat menurut Rathus
(1991) adalah (l) sebelum usia l5 tahun
dittinjukkan minimai tiga dari sifat ini :

melarikan diri, sering memulai perkelahian

fisik, mencari musuh. memaksa untuk mela-

kukan tindakan seksual. kekejaman fisik
terhadap orang atau bina"ang. seuara sengaja
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--;:usak barang milik orang lain; (2)
-. :rr,iakmampuan menggunakan kesempatan

:;i.er.ia dengan tidak rnasuk kerja atau

- i:lperpaniang waktu untuk tidak bekerja;

". agresif dan cepat marah; dan (4)
* : :r lre sampingkan kebenaran.

DSM-lli mendiagnosa psikopat
:d:gan ciri-ciri ( I ) jika paling sedikit ada dua

:entuk penyimpangan tingkah laku, seperti

re-,. u ri an. pengrusakan atau peri laku agresif
:,: rlum usia i 5 tahun: (2)jika paling sedikit
,;a tiga perilaku bermasalah. seperti

". e r i d akbertanggungjarvaban fi nansial, liar,
:;"1;h masuk dr.rnia kerja sejak berumur 15

,:::r lebih dari 5 tahun dengan masalah yang

;i::adapi; (3) tingkah laku tidak disertai
le nsan gangguan rnental lain.

Menurut Carson ( I 980) ada tiga faktor

-r':irrr3 Seseorang menjadi psikopat, yaitu (1)

:'aktor konstitusional. yang meliputi
-r:c'kanisme yang menghalangi sistem saraf

:usat. kuran-9nya dorongan emosi dan

i rronsan yang beresiko1 (2) faktor keIuarga.

", ang meliputi kehilangan orang tua sejak

recil. deprevasi emosi, tekanan orang tlla.
kesalahan rnernberi contoh dari orang tua

,lalam berinteraksi: da (3) faktor hdlurr sosial

r ang kurang sehat.

Psikopat pada anak sama halnya
dengan psikopat orang deu,asa yang
menarnpakkan irnpulsif, asosial, agresi. tidak

mempunyai perasaan bersalah dan kurang

bisa menjalin hubungan baik dengan orang

Iain (Bender dalam Wolman, 1972).
Sselanjutnya Lowrey (dalam Wolman, 1972)

menyatakan bahwa banyak reaksi yang

dimunculkan oleh individu psikopat yakni

i rnpulsi, rigid. tidak mengambi I pelajaran dari

rnasa lalu dan kurang mampu beradaptasi

dengan lingkungan.

Anak-anak jalanan yang terbiasa
dengan kehidupan jalanan yang penuh

dengan kekerasan menjadi rawan terhadap
penyimpangan perilaku. Manik (1 997) dalam

hasil penelitiannya menyebutkan bahwa anak

turun ke jalan karena faktor Psikologis dan

ekonomi. Hal senadajuga diungkapkan oleh

Sriyuningsih dan Subowo ( I 998) anak turun

ke jalan karena faktor psikologis, ekonomi

dan lingkungan sosial.

Hawari (1997\ menyatakan bahwa

anak yang mempunyai rnasalah dalarn

tumbuh kembangnya tidakjarang dari mereka

yang masih kecil bila kelaktelah dew'asa akan

memperlihatkan berbagai perilaku yang

menyimpang, antisosial dan bahkan sampai

tindakan kriminal. Menurut Darajat (1983)

secara psikis manusia tidak terpenuhi kebu-

tuhannya, maka akan nrendorong untuk me-

lakukan slratu perbuatan. Hal ini juga

didukung oleh Scheiders (dalam Ma'ani.
1996) yang nrenyatakan bahwa seseorang

yang secara psikologis tidak terpenuhi
kebutuhanny'a akan melakr.rkan tindakan yang

tidak rvajar dan sebal iknya.

Anak di dalanr ploses perkembangarr-

n,va apabila mettgalami kesu!itan dan gang-

gr.ran. sebagaimana artak-anakjalanan. maka

kecenderungan yang muncul ke penrukaan

kemungkinan besar adalah kerawanan. Kera-

wanan itu dikondisikan oleh kehidupan jala-

nan yang cenderung bebas (Manik, 1997).

Hal senadajuga diungkapkan oleh Wirawan
(dalam Sriyuningsih dan Subowo, 1998)

yang menyatakan bahwa anak usia muda

sebetulnya merupakan anak yang paling

rawan dan mernbutuhkan perhatian yang

intensif.
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Menurut Vembrianto ( I 981) pada da-
sarnya manusia adalah makhluk ekonomis
sehingga dalam hidupnya memegang prinsip
dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya
mendapatkan hasiI yang sebesar-besarnya.
Ketidakmapanan ekonomi atau kemiskinan
rnemberikan dampak yang negatif. Penyakit
masyarakat (patologi sosial) seperti pelacur-
an dan jenis kriminalitas lain sering bersum-
ber pada. Faktor ekonomi yang rendah
membuat adany'a kecenelerungan utnuk
berperilaku antisosial (Thorsten, dalam Attini
r ee4 ).

Masalah yang rnembelit kehidupan
anak-anakjalanan setiap hari dan bersamaan

dengan pengaruh buruk kehidupan jalanan,
timbulnya kerarvanan bahkan keadaan yang
memt:ahayakan dan kecenderungan peri laku
pathologis lainnva ( Manik, 1997 )"

Berdasarkan kajian teoritis di atas.

timbui pertanyaan: (l). Apakah terdapat
hubungan antara latar belakang Psikologis
dan latar belakang ekonomi dengan
kecenderungan psikopat pada anakjalanan.
(2). Apakah terdaapat hubungan positif
antara latar belakang Psikologis dengan
kecenderungan psikopat pada anakjalanan.
,fu'tinya semakin banyak masalah Psikologis
yang dihadapi anakjalanan semakin tinggi
kecendenrngan psikopat. (3). Apakah terda-
pat hubungan negatifantara latar belakang
ekonomi dengan kecenderungan psikopat
pada anak jalanan. Artinya semakin baik
ekonomi anak .ialanan semakin rendah
kecenderungan psikopat.

Metode Penelitian
Subjek Penelitian

Sub.iek Penelitian ini berjumlah 75
orang anak yang kebetulan hadir pada hari
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yang telah penulis sepakati anta;ra penulis
dengan pengurus Rumah Singgah Anak
Bangsa Semarang. I-okasi penelitian diten-
tukan dengan alasan bahwa di Rumah
Singgah Anah Bangsa Semarang anak-anak
j alanan masih tergolong I iar, mobi I itas ti nggi
dan agresivitas tinggi. Hal ini ditunjukkan
oieh perilaku mereka yang selalu merusak
barang-barang milik yayasan, adanya anak
yang melnpunyai kelainan seksual, pencurian

di pasar, lahirnya anak dari sesama anak
jalanan dan suka mengeluarkan kata-kata
kotor di lingkungan masyarakat.

Deskripsi secara umLrm sub"iek
penelitian adalah sebagai lrerikut ( I ) berusia

antara 6 - l8 tahun: (2) bekerjaitidak di
jalanan selama 3 -24 jam sehari; (3) tinggal
bersama,tidak dengan kelr.rarga; dan (4)
be rasal dari keluarga mampr"r/tidak mampu.

Alal Pengumpul Dato.
Dalam penelitian ini digunakan

beberapa alat pengumpul data. yakni: (l).
Skala kecenderungan psikopat. Skala ini
dibuat berdasarkan adaptasi dari MMPI
(lllinesato fuIultipltosic Personal ity,
Inventory ). Skala kecenderunqan psikopat
tidak diujicobakan untuk melihat daya
deskriminasinya, karena skala ini sudalr baku

dengan r,, sebesar 0,81 untuk subjek laki-
lakidan 0,79 untuk subjek perempuan dan

pernah diujicobakan di Indonesia. Berarti
bahwa skala ini dapat ciipercar-'a karena
terdapat konsistensi antara skor birtir dengan

skor total butirnr a ( .Azu ar. I 992 ). Skala
ini rnenggunakan dua kateeorijarvaban yaitu

sesuai dan tidak sesuai. Untuk kategori

favorabel jairaban sesuai mendapatkan skor
I dan tidak sesuai mendapatkan skor 0.
sedangkan untuk katesori unfavorabel

'3u363n sesuai::e-Ji:
.e-suai menJ::::
--lqLenr r"-*
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':r,' aban sesuai mendapat skor 0 dan tidak
.e-iuai mendapat skor l. (2). Skala latar
::lakang anak jalarran. Skala ini dibuat
:,::dasarkan aspek Psikologis yang terdiri
:::i rasa kasih sayang, rasa aman dan harga
: :: dan aspek ekonomi yang terdiri dari
::i.erjaan, harta benda dan pemenuhan
. :niituhan hidup sehari-hari. Kategori
:'.,, aban untuk skala latar belakang anak

-r inan terdiri dari dua pilihan jawaban yaitu

: ia;r b. Setlap pernyataan a merupakan
.spek Psikologis dan setiap pernyataan b
*:er-Lrpakan aspek ekonomi. Skala latar
-: rkang anak.jalanan diujicobakan dengan

. rn lah butiryangterseleksi sebanyak43 dari
r r' I i11i 1 1'sl'vg d i trerikan. tlntuk latar belakang
Ds.kologis koefisien validitas bergerak dari
.::8 - 0.607 dan r.rntuk latar belakang

:..t nomi koefisien validitas bergerak dari 0.

ll I -- 0.607. Uji reliabilitas menunjukkan
koefisien reliabilitas hoy,t sebesar 0,896.

.l[etode Anilisis Dat$.
Perrguj ian hipotesis pada penelitian ini

rnenggunakan analisis sutistik regresi umum
Jengan memakai program SPS dari Sutrisno
Fladi dan Yuni Pamardiningsih. UGM,
Yogl,akarta. Indonesia versi IBM/IN Hak
Cipta ( c ) dilindungi UU.

HasilFenelitian
Dari hasil analisis data, dapat diambil

kesirnpulan sebagai berikut : (l). Secara

bersama-sama terdapat hubungan yang
signifikan antara latar belakang Psikologis
dan latar belakang ekonomi dengan
kecenderungan psikopat, dengan koefi sien

sebesar4,784;p < 0,05. Kedua latarbelakang
tersebut memberikan sumbangan efekstif
berturut-turut sebesar 5.653% dan 6.07 60lo.

5

(2)" Hubungan antara latar belakang
Psikologis dengan kecenderungan psikopat

adalah signifikan dan berarah positif ( r*, =
0,319, p < 0,05). (3). Hubungan antara

latar belakang ekonorni dengan kecen-
derungan psikopat adalah signifikan dan

berarah negatif (.,r: -0,322, p < 0,05).
(4). Anak jalanan sebanyak 75 orang
terdapat 85,3% rnempunyai kecenderurngan

psikopat sedang ke atas dan hanya 14"7%

yang tergolong rendah kecenderungan
psikopatnya. (5). Anakjalanan yang berlatar

belakang ekonorni lebih besar jumlahnl'a
daripada anal<jalanan yang trerlatar belakang

Psikologis, yaitu sebesar 53,3% dibanding
38,7%. Sedangkan anak yang berlatar
belakang Fsikologis dan ekonomi sebesar

8%.

Pembahasan
Hasil analisis data menunjukkan

bahwa latar belakang Psikologis dan latar
belakang ekonomi ana jalanan menentukan

teriadinya psikopat. Hasil penelitian ini
didukung pendapat Vembrianto ( l98l)
bahwa faktor Psikologis, ekonomi. sosial,
pendidikan. biologi dan keagarnaan men-
jadikan seseclrang berperilaku menylmpang.

Pembentukan perilaku psikopat merupakan
perkembangan yang amat kompleks yang
melibatkan sejumlah yang berawal dari relasi

dan sosialisasi yang dijalani individu pada

usia dini (Koeswara, 1988).

Hasil penelitian berikutnya adalah latar

belakang psikologis berhubungan positif
dengan kecenderungan psikopat. Dijelaskan
oleh Carson (1980) bahwa hubungan
keluanga yangtidak harmonis akan menjadi
penyebatr seseorang meniadi psikopat.
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Mc Cord dan Mc Cord (dalam Carson, 1980

) menyimpulkan bahwa tekanan orang tua
yang keras dan kurangnya pengertian orang
tua menjadi penyebab utama psikopat.

Terl ihat ada hubungan negatif antara
latar belakang ekonomi dengan kecende-
rungan psikopat. Thorsten (dalam Attini,
1994) menyatakan bahwa faktor ekonomi
yang rendah membuat adanya kecende-
rungan untuk berperilaku antisosial. Di dalam
rnasyarakat yang miskin di mana orang-orang

terdesak hingga putus asa dan akhirnya
berperilaku antisosial merupakan jalan satu-

satunya untuk mendapatkan apa yang
diinginkan. Kebutuhan ekonomi bagi kehi-
dupan manusia selalu berkembang. Sebagian

dari mereka ada yang mampu memenuhi
kebutuhan dengan usaha yang dilakukan,
yang pada akhimya terjadi kasus pembunuh-

an. pemerkosaan. pencurian dan lain-lain (
Kusumah dalam Attini, 1994).

Latar belakang Psikologis dan latar
belakang ekonomi masing-masing memberi-
kan sumbangan efektif sebesar 5,6530/o dan
6.078%. Hal ini berarti masih ada faktor lain
yang men'lpengaruhi kecenderungan
psi kopat, misalnya I ingkungan.

Pengaruh lingkungan terhadap
perilaku anak dikemukakan oleh Noach (
dalam lGerungan 1966 ) bahwa faktor
lingkungan sosial memegang paranan yang

lebilr utama. Manik (1997) menyatakan
bahwa semakin banyak waktu yang dihabis-
kan di jalanan, kesempatan untuk berinteraksi

dengan orang tua menjadi terbatas, demikian
pula dengan pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan organis dan psikis dariorangtua.
Dengan dernikian fungsi keluarga melemah

dan diambil alih oleh kelompok sebaya.

KOGNISI

Kelompok ini mensosialisasikan anak
jalanan, lebih-lebih lagi dengan pengaruh
buruk dari pelaku-pelaku lain dalam
kehidupanjalanan seperti preman, pelacur,

waria dan penyandang homoseksual. Akibat
berbagai pengaruh buruk tersebut, timbul
kecenderungan perilaku pato logis.
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